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MOTTO  

 

                      

                 

           )٦-١:١١٤, الناس(  

 
Artinya: Katakanlah: Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara 

dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. 
Dari kejahatan (bisikan) syaitan  yang  biasa  bersembunyi,  
yang  membisikkan  (kejahatan)  ke  dalam  dada manusia,  
dari  (golongan)  jin  dan  manusia.1 (QS.  An-Nas, 114:1-6)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-Qur’an  Dan  Tafsirnya Jilid X,  Departemen  Agama  RI, 1994, h. 852 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di  atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط
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bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain …‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يـَ.... ◌ْ   fathah dan ya Ai a dan i 

ـَ....وْ   fathah dan wau Au a dan u 

 

c.  Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

ـَ... ا...ـَ...ى  
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

ـِ.... ي  Kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 

atas 

ـُ.... و  
Dhammah dan 

wau 
Ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh:       َقاَل  : qāla 

 qīla : قیِْلَ 
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 yaqūlu : یقَوُْل

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُرَوْضَة : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   ْرَوْضَة : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُرَوْضَةُ الاْطَْفاَل : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  َرَبَّنا : rabbanā 

 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya :  القلم    : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

ازِقِ  یْنوَانَِّ اللهَ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ  : wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

     wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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ABSTRAK 
Kesurupan adalah fenomena yang sangat mengagumkan dan menarik untuk 

dibahas. Sebagian masyarakat masih banyak yang menganggap kesurupan sebagai hal 
yang tidak rasional atau berbau mistis. Padahal fenomena kesurupan ini dapat 
dijelaskan secara ilmiah. Dengan  semangat keilmuan  inilah, peneliti mencoba 
mendekati fenomena ini dalam bentuk penelitian yang berjudul “Kesurupan Pada 
Santri (Studi Kasus PP. Asy-Syarifah Brumbung Mranggen Demak)”. 

Adapun pokok masalah dalam penelitian ini mencakup apa saja gejala-gejala 
kesurupan yang dialami santri PP. Asy-Syarifah Brumbung Mranggen Demak, 
faktor apa saja yang menyebabkan santri kesurupan, dan tindakan apa yang 
dilakukan. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan setting studi kasus. 
Artinya penelitian ini dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan 
nyata sekarang dan bertujuan untuk menggambarkan secara terinci tentang 
kesurupan pada santri secara lebih mendalam. Sedangkan metode pengumpulan 
datanya menggunakan observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada subyek I sebelum kesurupan 
subjek merasa tidak nyaman dengan keadaan dirinya dia tidak bisa mengontrol 
emosinya. Subjek merasa marah, dan emosi meluap-luap. Saat Kesurupan subjek 
menjadi seperti harimau, jalanya merangkak, mencakar-cakar dan mengeram seperti 
harimau. Selain itu badannya menjadi panas, mendidih dan  matanya merah. Setelah 
sadar subjek merasa pegal, lelah, tapi merasa lega karna bebannya terasa sudah 
hilang. Pada subyek II Sebelum kesurupan subjek merasakan sesuatu yang tidak 
nyaman dengan keadaan dirinya dia tidak dapat mengontrol emosinya, badan lemas, 
pikiran kosong, kepala pusing dan pandangan kabur. Saat kesurupan subjek 
cenderung menyakiti dirinya sendiri, yaitu dengan cara membenturkan tubuhnya di 
meja. Setelah sadar subjek mengalami kelelahan fisik, dan badan terasa sakit.  

Ditinjau dari perspektif psikologi, kesurupan pada masing-masing subjek 
dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Subjek I  dan subjek II faktor internnya 
sama. Yaitu stres, dan kelelahan fisik. Sedangkan faktor eksternnya, ada kesamaan 
dan perbedaan dari kedua subjek. Persamaannya yaitu masalah sosial pertemanan, 
dan masalah pondok. Yang membedakan pada subjek II ada masalah keluarga. 
Ditinjau dari perspektif Islam, kesurupan pada masing-masing  subjek dipengaruhi 
oleh faktor kondisi psikologis yang berhubungan dengan kondisi internal subjek. 
Subjek I dan subjek II dipengaruhi faktor lalai/melamun dan stres, yang 
membedakan dari kedua subjek adalah, subjek I dipengaruhi faktor marah, 
sedangkan subjek II dipengaruhi oleh faktor takut. Kondisi-kondisi subjek ini 
menjadikan kedua subjek mudah kesurupan atau mudah diganggu oleh jin.  

Upaya Terapi yang dilakukan adalah dengan rukyah atau pendekatan ritual 
keagamaan 

 
Kata kunci: Kesurupan, Santri 


